BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis yang telah dilakukan pada bab-bab

sebelumnya, maka dalam penelitian ini diperoleh beberapa kesimpulan sebagai

berikut:

1. General ledger dan reporting system pada PT CTI terdiri dari beberapa aktivitas
yang telah memiliki segregation of duties yang memadai pada masing-masing
proses siklusnya, sebagai berikut:

a. Aktivitas update general ledger: proses mencatat semua transaksi berupa
journal entry dalam bentuk journal voucher yang dapat disiapkan oleh OTC
(AR team) dari revenue cycle, seperti penyisihan piutang tidak tertagih; PTP
(AP team) dari expenditure cycle, seperti data accrual pembelian; Controller,
seperti perhitungan persediaan, harga pokok penjualan; HR, seperti data
rekapitulasi gaji; RTR (GL team), seperti penyusutan, prepaid, accrual. Data
atau journal entry yang berasal dari OTC / PTP / Controller akan dilakukan
reviu oleh RTR team dan dilakukan posting sementara (journal park) di SQL
Ledger. Kemudian dilakukan validasi oleh Manajer RTR dan posting journal
park di SQL Ledger ke general ledger. Terdapat validasi tambahan oleh
Direktur SSC atas journal voucher jika melebih nilai threshold yang ditentukan
sesuai size perusahaan. Dalam penelitian ini menelaah secara mendalam
pengendalian internal atas aktivitas utama dalam update general ledger, yaitu
proses pembuatan COA dan proses jurnal transaksi yang berasal dari RTR.
Hasil akhir dari aktivitas update general ledger adalah trial balance (neraca
saldo).

b. Aktivitas post adjusting entries: setelah trial balance tersedia, proses reviu atas
trial balance dilakukan oleh Controller, jika terdapat jurnal penyesuaian berupa
accrual, deferral, estimate, revaluation, dan correction, maka journal entry
tersebut akan diberikan kepada RTR feam. RTR team akan mengecek dan

melakukan posting sementara (journal park) di SQL Ledger, kemudian Manajer
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RTR akan melakukan validasi dan posting journal park ke general ledger. Hasil
akhir dari aktivitas dari post adjusting entries adalah adjusted trial balance.

c. Aktivitas prepare financial statements: setelah adjusted trial balance tersedia,
maka RTR team akan mengkunci periode penutupan bulanan (close period)
pada SQL Ledger, agar semua pihak tidak dapat menambah, merubah, dan
menghapus journal entry pada SQL Ledger. Selanjutnya laporan keuangan akan
tersedia secara otomatis, berupa laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi.
Dalam penelitian ini menelaah secara mendalam pengendalian internal atas
proses ketepatan waktu penerbitan laporan keuangan, proses penutupan buku,
dan proses reviu laporan keuangan.

d. Aktivitas produce managerial reports: aktivitas akhir untuk menghasilkan
berbagai laporan manajerial yang digunakan oleh pihak internal dan eksternal.
Dalam penelitian ini, menilai bahwa laporan manajerial, seperti laporan arus
kas, laporan budget, dan laporan XBRL disiapkan secara manual oleh RTR
team atau menggunakan sistem grup perusahaan yang terpisah untuk laporan
budget, karena SQL Ledger tidak dapat menjalankan tugas pembuatan laporan
tersebut. Dalam penelitian ini juga menelaah pengendalian internal pada proses
penerbitan laporan audit untuk memastikan laporan audit yang akan diterbitkan
oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) secara relevance dan reliable.

2. Implementasi pengendalian internal pada general ledger dan reporting system di
PT CTI dilakukan melalui wawancara dengan hasil akhir bahwa perusahaan dapat
mengimplementasi pengendalian internal sesuai dengan prinsip pada kerangka
kerja COSO IC (76,5%), terdiri dari 13 prinsip COSO IC memadai dan 4 prinsip
COSO IC tidak memadai, berdasarkan analisis pada komponen COSO IC sebagai
berikut:

a. Pada Control Environment: terdapat 4 prinsip COSO IC memadai dan 1 prinsip
COSO IC tidak memadai. PT CTI telah menerapkan code of conduct atas
integritas, etika, dan rekrutmen/penilaian karyawan secara jelas. PT CTI
mempunyai struktur organisasi, meliputi BOD/BOC dan Komite Audit
termasuk tugas dan wewenang. Namun, terdapat pengendalian internal yang

perlu diperbaiki dengan memberikan job description secara tertulis kepada
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semua karyawan secara formal, agar karyawan mempunya pedoman dan bisa
mereviu kembali apa yang sudah atau belum dikerjakan selama ini.

. Pada Risk Assessment. terdapat 4 prinsip COSO IC memadai, karena
perusahaan mempunyai manajemen risiko/risiko fraud pada setiap bagian
PT CTlI yang disiapkan oleh Direktur SSC dan audit internal telah menjalankan
pemeriksaan secara berkala untuk mengevaluasi pengendalian internal untuk
memitigasi risiko dan meminimalisir fraud yang mungkin terjadi.

Pada Control Activities: terdapat 1 prinsip COSO IC memadai dan 2 prinsip
COSO IC tidak memadai. PT CTI memiliki otorisasi atas transaksi dan
aktivitas; segregation of duties; safeguarding assets, records, and data; desain
dokumentasi yang cukup memadai. Namun, terdapat prinsip yang tidak
memadai pada pengendalian internal atas (a) hak akses pada SQL Ledger untuk
melihat data laporan keuangan seharusnya dibatasi hanya untuk RTR feam,
Manajer RTR, Controller, dan Direktur SSC. OTC dan PTP tidak
diperkenankan untuk mengakses hasil laporan keuangan. (b) Perusahaan perlu
menerapkan enskripsi saat penarikan laporan keuangan dari SQL Ledger secara
otomatis untuk menghindari kebocoran informasi kepada pihak lain; dan (c)
Pre-numbered Journal Voucher (JV) pada SQL Ledger seharusnya dilakukan
secara otomatis mengingat adanya potensi kesalahan dalam input penomoran
JV, agar kontrol dokumen menjadi lebih baik.

. Pada Information and Communication: terdapat 2 prinsip COSO IC memadai
dan 1 prinsip COSO IC tidak memadai. PT CTI memiliki sistem informasi
akuntansi yang tepat waktu dan relevan secara terintegrasi. Semua transaksi
pada PT CTI dicatat secara occurance, completeness, accuracy, classification,
and cut-off, pada akhirnya laporan keuangan disampaikan kepada pihak
internal dan eksternal secara tepat waktu. Namun, terdapat pengendalian
internal yang perlu diperbaiki pada SQL Ledger, karena keterbatasan dalam
menghasilkan berbagai laporan manajerial yang bisa membantu karyawan
menghindari pembuatan laporan secara manual yang berisiko terjadi kesalahan.
Pada Monitoring Activities: terdapat 2 prinsip COSO IC memadai, karena
perusahaan sudah menerapkan pemantauan yang tepat atas pengendalian

internal melalui reviu dan wupdate secara berkala oleh Direktur SSC untuk
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menemukan kelemahan pada pengendalian internal dan pada akhirnya akan
diperoleh rekomendasi untuk perbaikan.

3. Peranan evaluasi pengendalian internal pada general ledger dan reporting system
untuk meningkatkan efektivitas pada general ledger dan reporting system sangat
diperlukan oleh PT CTI. Berdasarkan hasil evaluasi pengendalian internal pada
PT CTI, maka terdapat beberapa kelemahan yang perlu diperbaiki melalui
rekomendasi. Rekomendasi tersebut meliputi job description secara tertulis dan
berkala kepada semua karyawan disampaikan; penarikan data laporan keuangan
pada SQL Ledger seharusnya dilakukan melalui enskripsi; hak akses atas laporan
keuangan pada SQL Ledger hanya diberikan kepada pengguna yang berhak saja;
dan penomoran journal voucher seharusnya diberikan oleh SQL Ledger secara
otomatis. Apabila seluruh rekomendasi tersebut diterapkan dengan baik, maka
tujuan general ledger dan reporting system dapat tercapai. Tercapainya tujuan
general ledger dan reporting system artinya pengelolaan general ledger dan

reporting system telah efektif.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang dibuat sebelumnya, maka diusulkan
beberapa saran yang dapat digunakan sebagai usulan perbaikan yang ada pada PT CTI
sebagai berikut:
1. Bagi Perusahaan
a. Perusahaan sebaiknya melakukan update job description secara tertulis sesuai
dengan kondisi terkini dan melakukan sosialisasi kembali kepada semua
karyawan SSC PT CTI, agar RTR feam memahami tugas dan tanggung jawab
dalam menjalankan kegiatan sehari-hari, karena merujuk pada hasil wawancara
dengan narasumber menginginkan adanya update job description secara tertulis.
b. Perusahaan sebaiknya melakukan enskripsi secara otomatis saat penarikan
laporan keuangan dari SQL Ledger oleh pengguna yang berhak, karena pada saat
ini penarikan data laporan keuangan dapat dilakukan hanya dengan copy paste
dari SQL Ledger web-based menjadi excel file. Hal ini sangat penting untuk

menghindari kebocoran informasi dan dapat disalahgunakan oleh pihak lain.
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c. Perusahaan sebaiknya melakukan reviu hak akses pada SQL Ledger secara
berkala untuk memastikan semua proses berjalan dengan baik. Saat ini OTC dan
PTP mempunyai akses melihat laporan keuangan di SQL Ledger, seharusnya
hanya RTR, Controller, dan Direktur SSC yang mempunyai hak akses pada
menu laporan keuangan, karena laporan keuangan bersifat rahasia.

d. Perusahaan sebaiknya menerapkan penomoran Journal Voucher (JV) pada SQL
Ledger secara otomatis, agar kontrol dokumen menjadi lebih baik dan
menghindari kesalahan dalan pencatatan nomor JV. Saat ini penomoran JV oleh
RTR team dilakukan secara manual.

e. Perusahaan sebaiknya mempunyai seorang IT Developer dengan latar belakang
IT, yang secara khusus menangani SQL Ledger penuh waktu, sehingga SQL
Ledger bisa dikembangkan secara maksimal dan bermanfaat bagi pengguna
akhir, yakni, SSC PT CTI itu sendiri. Sebagai contoh, SQL Ledger seharusnya
dapat menghasilkan laporan budget, laporan arus kas, dan laporan XBRL secara
otomatis.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian yang lebih

luas pada pengendalian internal dengan COSO IC pada revenue cycle dan

expenditure cycle. Hal ini dapat dilihat dari revenue cycle dan expenditure cycle
merupakan proses utama dalam siklus akuntansi dan memberikan berbagai
informasi penting yang nantinya akan dicatat dalam buku besar. Dengan adanya
pencatatan ke dalam buku besar tersebut dapat menjadikan basis penyusunan yang
mendukung alur dari aktivitas general ledger dan reporting system. Selain dari itu,
sistem dari pelaporan sendiri akan lebih terintegrasi atas data dari kedua siklus
tersebut yang nantinya akan memberikan gambaran menyeluruh atas kondisi
keuangan perusahaan dan titik penting pengambilan keputusan perusahaan. Dengan
menelusuri dan meningkatkan efektivitas revenue cycle dan expenditure cycle,
perusahaan dapat mengetahui kelemahan yang terdapat pada aktivitas bisnisnya,

sehingga dapat membuat rekomendasi untuk digunakan oleh perusahaan.
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